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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Besama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

  Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilembangkan 

 ba b be ب

 ta t te ت

 Sa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 jim j je ج

 ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra r er ر
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 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḑ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wawu w We و

 ha h Ha ه

 hamzah „ Apostrof ء

 ya y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a = أ
 ả = أ 

يٳ ai = أي i = أ  = ῖ 

 ữ = أو au = أو u = أ
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3. Ta Marbuthah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh :  

 ditulis mar’atun jamῖlatun  مرأة جميلة  

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 Contoh :  

 ditulis f ảtimah فاطمة  

 

4. Syaddad  (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dikembangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh :  

اربن   ditulis rabbanả 

      ditulis al-birr البر      

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh :  

 ditulis asy-syamsu الشمس  

 ditulis ar-rajulu الرجل  

 ditulis as-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 
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 Contoh :  

 ditulis al-qamar القمر  

 ’ditulis al-badi البديع  

 ditulis al-jalal الجلال  

    

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

 Contoh : 

 ditulis umirtu أمرت  

 ditulis syai’un شيء  
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MOTTO 

 

 

 بِسمِ اللّهِ الرَّحمنِ الرَّحِيمِ 

 

 

لَتْ آياَتهُُ قُ رْآناً عَرَبيِّاً لِّقَوْمٍ   -٢-تنَزيِلٌ مِّنَ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ  كِتَابٌ فُصِّ

٣-يَ عْلَمُونَ   

 Artinya :  

“Diturunkan dari Tuhan yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dengan bahasa Arab untuk 

kaum yang mengetahui”. ( QS. Fushshilat: 2-3 )
1
 

 

                                                           
1
 Al-Qur’an Terjemah, QS. Fushshilat: 2-3) Penerbit Diponegoro 
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ABSTRAK 

 

Ulfah, Ika Setiya. 2020. Peran Pembelajaran Mufrodat Bahasa Arab Dalam 

Memudahkan Hafalan Al-Qur’an Santri Di Pondok Pesantren Al Falah Salafi 

Jatirokeh Songgom  Brebes. Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Institut Agama Islam Negeri  (IAIN)  

Pekalongan, Pembimbing Dr. H. Ahmad Ubaedi Fathudin, M.A. 

Kata Kunci: pembelajaran mufrodat bahasa Arab, hafalan al-Qur'an, peran 

pembelajaran terhadap hafalan. 

 

Dalam menghafal sesuatu tentunya kita akan lebih mudah untuk mengingat 

dan menghafal apabila kita mengerti dan memahami arti ataupun makna dari apa 

yang kita hafalkan. Kemudahan menghafal al-Qur'an dipengaruhi oleh berbagai 

hal, diantaranya adalah pemahaman tentang arti dan makna dari ayat al-Qur'an 

yang menggunakan bahasa Arab. Kajian penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

pentingnya pembelajaran mufrodat bahasa Arab karena dapat membantu santri 

mengetahui dan mengungkapkan serta menerjemahkan makna-makna dari ayat 

al-Qur’an. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa penting dan berpengaruhnya peran pembelajaran mufrodat 

bahasa Arab dalam memudahkan hafalan al-Qur'an. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif yang 

dilaksanakan di pondok pesantren Al Falah Salafi Jatirokeh Songgom Brebes. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan sumber datanya  adalah ustadz bahasa Arab, santri 

Tahfidz, dan ustadzah tahfidz.  

Hasil analisis penelitian menunjukan bahwa pembelajaran mufrodat bahasa 

Arab santri di Pondok Pesantren Al Falah Salafi Jatirokeh Songgom Brebes 

sudah baik. Hal ini bisa dilihat dari proses pembelajaran mufrodat bahasa Arab 

dan dari nilai evaluasi yang menyatakan bahwa lebih banyak santri yang 

mendapat nilai diatas rata-rata dibandingkan dengan santri yang mendapat nilai 

dibawah rata-rata. Hafalan al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Al Falah Salafi 

Jatirokeh Songgom Brebes sudah baik. Hal ini bisa dilihat dari nilai rata-rata 

kelancaran dan ketrampilan hafalan santri  yang menyatakan bahwa 60% santri 

berpredikat B dan 40% berpredikat C dengan pencapaian hafalan 7 santri hafal 2 

juz dan 3 santri hafal 3 juz. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran pembelajaran mufrodat 

bahasa Arab dalam memudahkan hafalan al-Qur’an di Pondok Pesantren Al 

Falah Salafi Jatirokeh Songgom Brebes sangatlah penting. Terutama dalam hal 

menerangkan, memaknai dan memahami isi kandungan al-Qur’an sesuai dengan 

bahasa al-Qur’an itu sendiri. Lewat mempelajari bahasa Arab inilah santri dapat 

mengetahui bagaimana mengungkapkan dan menerjemahkan makna-maknanya 

sehingga mudah untuk dipahami dan dihafalkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab merupakan bahasa al-Qur’an dan Hadits. Tanpa 

menguasai bahasa Arab, sulit bisa memahami ajaran agama Islam yang 

berpedoman pada al-Qur’an dan Hadits. Oleh karena itu, untuk bisa 

memahaminya secara sempurna diperlukan pengenalan serta pengetahuan 

tentang bahasa Arab secara mendalam. Dikarenakan, seorang muslim yang 

menguasai bahasa Arab, maka dengan sendirinya ia akan mudah 

memahami maupun menghayati serta mengamalkan ajaran agama 

sebagaimana yang dianjurkan oleh al-Qur’an, Hadits serta kitab-kitab yang 

lain yang berisi tentang ajaran agama.
1
 

Salah satu unsur terpenting yang harus dikuasai oleh seseorang 

yang sedang belajar bahasa Arab yaitu tentang mufrodat (kosakata) sebagai 

komponen utama dalam bahasa Arab. Pemahaman  terhadap suatu teks 

tulis ataupun lisan dan kelancaran berbicara bahasa Arab banyak 

bergantung kepada penguasaan kosakata.
2
 

Fakta telah membuktikan bahwa al-Qur’an terkenal sebagai bahasa 

yang kaya dengan mufrodat. Tidak ada bacaan seperti al-Qur’an, yang 

                                                 
1
 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Teori dan Aplikasi), (Yogyakarta: Teras 

cet. 1  2011), hal. 52 
2
 Imam Asrori, Strategi Belajar Bahasa Arab Teori Dan Praktek, (Malang: Misykat Cet I 

2012), hal.83 
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dipelajari bukan hanya susunan redaksinya dan pemilihan susunan 

kosakatanya saja, tetapi juga kandungannya yang tersurat dan tersirat. 

Mufrodat yang dimaksud di atas adalah kosakata yang ada di 

dalam al-Qur’an yang memiliki makna, baik perkata maupun kandungan 

yang terdapat di dalam ayat al-Qur’an, sampai pada pemahaman yang 

terkandung di dalam ayat, karena di dalam mufrodat itulah kita dapat 

mudah memahami makna serta kandungan ayatnya. 

Terkait dengan proses menghafal al-Qur’an, pemahaman terhadap 

mufrodat yang terbingkai dalam uraian ayat-ayat  dan surat, serta 

pemahaman terhadap uslub, kaidah-kaidah nahwu-shorof akan sangat 

membantu dalam proses menghafal al-Qur’an. Sebab, peran menghafal al-

Qur’an didominasi oleh sistem ingatan dan record, bibir melantunkan ayat-

ayat, pikiran menghayati makna, sementara hati meyakini kebenarannya. 

Ayat-ayat al-Qur’an mengandung keindahan dan kemudahan untuk 

dihafal bagi mereka yang ingin menghafalnya dan menyimpannya dalam 

hati. Cerita masa lampau, masa kini, dan masa yang akan datang yang 

dikemas dengan bahasa yang indah serta mudah dipahami. Oleh karena itu 

kedudukan mufradat mempunyai peranan yang penting dalam bahasa Arab 

terutama dalam mempermudah hafalan al-Qur’an.  

Selain itu bahasa Arab adalah mata pelajaran yang seharusnya 

mendapatkan perhatian khusus disekolah-sekolah agama atau di pondok 

pesantren. Terlebih pondok pesantren yang didalamnya terdapat program 

tahfidzul Qur’an. Karena pengetahuannya tentang mufrodat bahasa Arab 
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dapat membantu santri dalam memahami arti dan isi al-Qur’an sehingga 

memudahkan mereka dalam menghafal al-Qur’an. 

Namun tidak menutup kemungkinan, bahwa setiap pondok 

pesantren yang terdapat mata pelajaran bahasa Arab dapat berjalan dengan 

baik, dikarenkan terkadang ada  santri  yang tidak menyukai pelajaran 

bahsa Arab dan menganggap bahasa Arab itu sangat sulit, sehingga 

mereka kurang fokus dan kurang memahami pelajaran bahasa Arab 

terlebih pada pengajaranmufrodat. 

Pondok Pesantren Al Falah Salafi Jatirokeh Songgom Brebes 

adalah pondok pesantren yang di dalamnya terdapat santri yang sedang 

menghafal al-Qur’an dan juga mendapatkan pelajaran bahasa Arab. Santri 

yang mendapatmufrodat dan dapat menguasainya akan lebih mudah dalam 

menghafal al-Qur’an, sebab mereka sudah mempunyai gambaran tentang 

bahasa al-Qur’an yang tidak lain menggunakan bahasa Arab, dibanding 

dengan mereka yang tidak menguasai banyak mufrodat.
3
 

Pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Al Falah Salafi 

Jatirokeh Brebes dilaksanakan 2 kali dalam seminggu yaitu pada hari Senin 

dan Selasa dalam durasi selama kurang lebih satu jam. Pelajaran yang 

diajarkan bukan hanyamufrodat saja namun juga tentang kaidah gramatika. 

Pertama pembelajaran dimulai dengan ustadz memberikan teks berbahasa 

Arabdan memberikanbeberapa mufrodat bahasa Arab, kemudian 

menjelaskan kaidah gramatikanya. kemudian santri mempraktikan dialog 

                                                 
3
 Wahyu, Ustadz bahasa Arab Pondok Pesantren Al-Falah Salafi  Jatirokeh Brebes, 

Wawancara Pribadi, Brebes,  27 Maret 2019. 
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tersebut secara bergantian, dan memberi latihan kepada santri mengenai 

teks dialog tersebut. diminta untuk membuat percakapan dan juga kalimat 

menggunakan mufrodat yang telah di berikan.
4
 Dengan begitu santri akan 

lebih mudah memahami serta mengingat mufrodat-mufrodat yang telah 

diajarkan karena santri langsung mempraktikkan dengan membuat 

percapakan dan kalimat. 

Mengingat pentingnya pembelajaran mufrodat bahasa Arab bagi 

santri yang sedang mengahafal al-Qur’an, maka penulis menekankan 

pembahasan pada PERAN PEMBELAJARAN MUFRODAT BAHASA 

ARAB DALAM MEMUDAHKAN HAFALAN AL-QUR’AN SANTRI 

DI PONDOK PESANTREN AL FALAH SALAFI JATIROKEH 

SONGGOM BREBES.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka 

dapat dirumuskan pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembelajaran mufrodat bahasa Arab santri pondok 

pesantren Al Falah Salafi Jatirokeh Songgom Brebes? 

2. Bagaimana hafalan al-Qur’an santri pondok pesantren Al Falah Salafi 

Jatirokeh Songgom Brebes? 

3. Bagaimana peran pembelajaran mufrodat bahasa Arab dalam 

memudahkan hafalan al-Qur’an santri pondok pesantren Al Falah 

Salafi Jatirokeh Songgom Brebes? 

                                                 
4
 Wahyu, Ustadz bahasa Arab Pondok Pesantren Al-Falah Salafi Jatirokeh Brebes, 

Wawancara Pribadi, Pagerbarang, 8 Juli 2019. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pembelajaranmufrodat santri pondok pesantren Al 

Falah SalafiJatirokeh Songgom Brebes 

2. Untuk mengetahui hafalan al-Qur’an santri Al Falah SalafiJatirokeh 

Songgom Brebes 

3. Untuk mengetahui bagaimana peran pembelajaranmufrodat dalam 

memudahkan hafalan  al-Qur’an santri pondok pesantren Al Falah 

SalafiJatirokeh Songgom Brebes 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Aspek Teoritis 

Pada aspek teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a. Dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu 

pendidikan, terutama dalam kajian bahasa Arab. 

b. Memberikan informasi, wawasan serta sebagai bahan acuan peneliti 

lain yang mengkaji lebih lanjut tentang mufrodat bahasa Arab dan 

hafalan al-Qur’an. 

2. Aspek Praktis 

Pada aspek praktis ini peneliti diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Pesantren Al Falah SalafiJatirokeh Songgom Brebes 
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Sebagai bahan evaluasi atas kelemahan-kelemahan yang ada dan 

selalu melakukan pengembangan-pengembangan demi mencapai 

tujuan yakni melahirkan generasi penghafal al-Qur’an. 

b. Bagi Guru 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta referensi 

pengajar dalam pembelajaran mufrodat bahasa Arab khususnya 

dalam program tahfidz al-Qur’an. 

c. Bagi Peneliti 

1) Sebagai tambahan informasi dan wawasan tentang pemahaman 

mufrodat bahasa Arab dalam memudahkan hafalan al-Qur’an di 

Pondok pesantren Al Falah SalafiJatirokeh Brebes. 

2) Semoga penelitian ini membawa kemanfaatan dan berkah, 

menjadi ghirah akan selalu mencintai al-Qur’an sebagai 

pedoman hidup.  

d. Bagi Umum 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para peneliti yang ingin 

meneliti lebih lanjut tentang hafalan al-Qur’an khusunya. 

E. Metode Penelitian 

Dalam penelitian pemilihan metode sangatlah penting untuk 

mengetahui apakah data yang diteliti itu bersifat objektif, valid, atau 

reliable sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah dalam ilmu pengetahuan tertentu. Demikian 
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dengan penelitian ini diharapkan dapat menyeleksi penggunaan-penggunan 

metode yang sesuai dengan subjek dan objek penelitian. 

Penelitian (research) pada dasarnya adalah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
5
 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian lapangan (field 

research)merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk memecahkan 

masalah-masalah praktis dalam masyarakat. Layaknya sebuah karya 

ilmiah pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif yang bersifat kualitatif. Menurut Waters 

(dalam Basrowi & Suwandi, 2008:187)menyampaikan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang mengutamakan pemahaman dan 

penafsiran mendalammengenai makna, kenyataan, dan fakta yang 

relevan.
6
 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian merupakan unsur penting dalam sebuah 

penelitian. Dalam penelitian ini penulis mengambil tempat di Pondok 

Pesantren Al Falah Salafi Jatirokeh Songgom Brebes dengan alasan 

bahwa di Pondok Pesantren ini terdapat pembelajaran bahasa Arab dan 

juga program tahfidzul Qur’an. 

Adapun waktu penelitiannya dilaksanakan dimulai pada  

tanggal 7 Januari sampai 21 Februari 2020. 

                                                 
5
 Suyitno, metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip, dan Operasionalnya, (Tulungagung: 

Akademia Pustaka, 2018), hlm. 1 
6
 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Solo : Cakra Books, 2014), hlm.61 
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3. Sumber Data 

Sumber data penelitian yaitu memiliki data-data yang berkaitan 

dengan variable yang diteliti. Adapun sumber data dalam penelitian ini 

yaitu: 

1) Sumber Data Primer  

Sumber data primermerupakan sumber data yangmemuat data 

utama yakni data yang diperoleh secara langsungdi lapangan, 

misalnya narasumber atau informant.
7
 

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah guru bahasa Arab, santri tahfidz dan ustadz tahfidz pondok 

pesantren Al Falah SalafiJatirokeh Brebes.  

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh 

lewat pihak lain tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek 

penelitiannya.
8
 

Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini 

adalah, pengurus pondok pesantren Al Falah SalafiJatirokeh 

Brebes, dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan dan yang mendukung melengkapi penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

                                                 
7
 Farida Nugrahani, Metode Penelitian..,hlm.113 

8
 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Jakart: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 34 
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mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. 

Dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan 

data yaitu Observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi  

Observasi adalah bagian dari teknik pengumpulan data. 

Observasi yang berarti teknik pengumpulan data langsung dari 

lapangan. Data yang diobservasi dapat berupa gambaran tentang 

sikap, kelakuan, perilaku, tindakan, keseluruhan interaksi antar 

manusia.
9
 

Jenis observasi dalam penelitian ini adalah observasi non 

parsipatif, yaitu observasi yang dilakukan peneliti tidak ikut serta 

dalam kegiatan dan hanya berperan dalam mengamati kegiatan.  

Dalam penelitian ini, yang akan diobservasi adalah mengamati 

pembelajaran mufrodat bahasa dan kegiatan hafalan al-Qur’an santri 

Pondok Pesantren Al Falah Salafi Jatirokeh Songgom Brebes. 

b. Wawancara/Interview.  

Wawancara ini digunakan sebagai alat bantu dalam penelitian 

untuk mendapatkan data di Pondok Pesantren Al Falah Salafi 

Jatirokeh Brebes, dalam hal ini peneliti mewawancarai:  

                                                 
9
JR.Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta: 

PT. Grasindo, 2010), hlm. 112 
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1. Santri tahfidz, untuk menanyakan bagaimana pendapatnya 

tentang penguasaan mufrodat bahasa Arab dan peran 

penguasaan mufrodat bahasa Arab dalam memudahkan hafalan 

al-Qur’an. 

2. Ustadz Bahasa Arab, berisi tentang pembelajaran bahasa Arab 

dan bagaimana penguasaan mufrodat bahasa Arab santri.  

3. Ustadz Tahfidz, berisi tentang bagaimana hafalan al-Qur’an 

santri dan peran penguasaan mufrodat bahasa Arab dalam 

memudahkan hafalan al-Qur’an santri. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk lisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
10

 

Dokumentasi ini digunakan untuk mencari data mengenai 

gambaran umum Pesantren. Antara lain sejarah, visi dan misi, 

keadaan ustadz-ustadzah, dan data santri. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data Kualitatif, 

menggunakan model interaktif yang dikemukakan oleh Miles & 

Huberman. Analisis data model interaktif inimemiliki tiga komponen, 

yaitu: (1) reduksi data, (2) sajian data,dan (3) penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Menurut Miles danHuberman ketiga komponen 

                                                 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian…, hlm. 240 
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utama yang terdapatdalam analisis data kualitatif itu harus ada dalam 

analisis data kualitatif, sebab hubungan dan keterkaitan antara ketiga 

komponen itu perlu terus dikomparasikan untuk menentukan arahan isi 

simpulan sebagai hasil akhir penelitian. 

Dalam model analisis ini, peneliti dimungkinkan untuk 

melakukan pencarian kembali data baru di lapangan, atau menelusuri 

kembali semua bukti penelitian yang tersimpan, apabila data yang 

diperoleh dirasa kurang mantap sebagai dasar penarikan simpulan. 

Dengan demikian, selama analisis data dilakukan dalam proses siklus, 

secara tidak langsung telah dilakukan triangulasi data untuk 

kepentingan penarikan simpulan akhir penelitian. Ketiga langkah dalam 

komponen analisis interaktif adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan atau seleksi, 

pemusatan perhatian atau pemfokusan, penyederhanaan, dan 

pengabstraksian dari semua jenis informasi yang mendukung data 

penelitian yang diperoleh dan dicatat selama proses penggalian data 

di lapangan. Proses reduksi ini dilakukan secara terus menerus 

sepanjang penelitian masih berlangsung, dan pelaksanaannya 

dimulai sejak peneliti memilih kasus yang akan dikaji. 

 

b. Penyajian Data 
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Sajian data adalah sekumpulan informasi yangmemberi 

kemungkinan kepada peneliti untuk menarik simpulan dan 

pengambilan tindakan. Sajian data ini merupakan suatu rakitan 

organisasi informasi, dalam bentuk deskripsi dan narasi yang 

lengkap, yang disusun berdasarkan pokok-pokok temuan yang 

terdapat dalam reduksi data, dan disajikan menggunakan bahasa 

peneliti yang logis, dan sistematis, sehingga mudah dipahami. 

Sajian data harus ditata dengan baik, peneliti perlu 

mengelompokkan hal-hal yang serupa dalam kategori atau 

kelompok yang menunjukkan tipologi yang ada sesuai dengan 

rumusan masalahnya. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan simpulan merupakan kegiatan penafsiran terhadap 

hasil analisis dan interpretasi data. Penarikan simpulan ini hanyalah 

salah satu kegiatan dalam konfigurasi yang utuh. Hal ini sangat 

berbeda dengan penarikan simpulan dalam penelitian kuantitatif 

yang berkaitan dengan pengujian hipotesis. Simpulan perlu 

diverifikasi selama penelitian berlangsung agar dapat 

dipertanggungjawabkan.
11

 

F. Sistematika Penulisan 

Agar lebih  mudah untuk memahami skripsi ini, maka pembahasan 

akan di sistematika sehingga akan terlihat jelas keterkaitan antara satu bab 

                                                 
11

 Farida Nugrahani, Metode Penelitian.., hlm. 173-177 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



13 

 

dengan yang lain. Sistematika dalam penulisan karya ilmiah ini terbagi 

menjadi lima bab, yaitu bab I, bab II, bab III, bab IV, bab V 

Bab I, Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian,dan sistematika penulisan.  

Bab II, Landasan Teori, meliputi pengertian mufrodat, 

pembelajaran mufrodat, tujuan pembelajaran mufrodat, metode 

pembelajaran mufrodat, dan teknik pembelajaran mufrodat. Kemudian 

pembahasan mengenai hafalan al-Qur’an, yang meliputi pengertian hafalan 

al-Qur’an, Etika menghafal al-Qur’an, keutamaan menghafal al-Qur’an, 

Metode menghafal al-Qur’an, dan problematika menghafal al-Qur’an. 

Selanjutnya tinjauan pustaka terdiri dari analisis teoritis dan analisis 

relevan. Yang terakhir kerangka berfikir.  

Bab III, Deskripsi data. Berisi tentang sejarah pondok pesantren Al 

Falah SalafiJatirokeh Songgom Brebes, letak geografis, visi dan misi 

pondok pesantren, struktur organisasi, keadaan ustadz, ustadzah dan santri. 

Bab IV, Uraian hasil penelitian. Meliputi: Hasil pembelajaran 

mufrodat bahasa Arab santri, hafalan al-Qur’an santri dan Peran 

pembelajaran mufrodat bahasa Arab dalam memudahkan hafalan al-Qur’an 

santri Pondok Pesantren Al Falah SalafiJatirokeh Songgom Brebes. 

Bab V, Kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian beserta pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran Mufrodat Bahasa Arab Santri Di Pondok Pesantren Al 

Falah Salafi Jatirokeh Songgom Brebes sudah baik. Hal ini bisa dilihat 

dari proses pembelajaran mufrodat bahasa Arab dan dari nilai evaluasi 

yang menyatakan bahwa lebih banyak santri yang mendapat nilai diatas 

rata-rata dibandingkan dengan santri yang mendapat nilai dibawah rata-

rata. 

2. Hafalan Al-Qur’an Santri Di Pondok Pesantren Al Falah Salafi 

Jatirokeh Songgom Brebes sudah baik. Hal ini bisa dilihat dari nilai 

rata-rata kelancaran dan ketrampilan hafalan santri  yang menyatakan 

bahwa 60% santri berpredikat B dan 40% berpredikat C dengan 

pencapaian hafalan 7 santri hafal 2 juz dan 3 santri hafal 3 juz. 

3. Peran Pembelajaran Mufrodat Bahasa Arab Dalam Memudahkan 

Hafalan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Al Falah Salafi Jatirokeh 

Songgom Brebes sangatlah penting. Terutama dalam hal menerangkan, 

memaknai dan memahami isi kandungan al-Qur’an sesuai dengan 

bahasa al-Qur’an itu sendiri. Lewat mempelajari bahasa Arab inilah 

santri dapat mengetahui bagaimana mengungkapkan dan 
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menerjemahkan makna-maknanya sehingga mudah untuk dipahami dan 

dihafalkan.  

B. Saran-saran 

1. Bagi Ustadz Bahasa Arab  

Dalam pembelajaran mufrodat bahasa Arab diharapkan ustadz 

dapat mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran untuk 

meningkatkan minat dan motivasi santri dalam mempelajari bahasa 

Arab. 

2. Bagi Santri 

Agar santri dapat lebih menguasai mufrodat bahasa Arab, 

diharapkan supaya santri lebih serius lagi dalam belajar bahasa Arab, 

karena mempelajari bahasa Arab akan menjadi mudah jika kita 

bersungguh-sungguh. Santri juga diharapkan supaya mengerti fungsi 

dari belajar bahasa Arab terutama mengenai mufrodat  bahasa Arab. 

Apalagi bagi santri penghafal al-Qur’an, penguasaan mufrodat bahasa 

Arab dapat memudahkan hafalan al-Qur’an, karena ayat-ayat al-Qur’an 

terbentuk dengan beberapa mufrodat. 
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PEDOMAN  OBSERVASI 

 

PERAN PEMBELAJARAN MUFRODAT BAHASA ARAB DALAM MEMUDAHKAN 

HAFALAN AL-QUR’AN SANTRI DI PONDOK PESANTREN AL FALAH SALAFI 

JATIROKEH SONGGOM BREBES 

 

No Sasaran Hal yang di observasi 

1.  Ustadz Bahasa Arab 

Pondok di 

PondokPesantren Al 

Falah Salafi 

JatirokehSonggomB

rebes 

1. Inspeksi ustadz bahasa Arab terhadap proses 

pembelajaran dalam meningkatkan penguasaan 

mufrodatbahasa Arab 

2. Cara ustadz bahasa Arab dalam mengajar 

mufrodat bahasa Arab 

3. Aktivitas ustadz bahasa Arab dalam proses 

pembelajaran mufrodatbahasa Arab 

2.  Santridi 

PondokPesantren Al 

Falah Salafi 

JatirokehSonggomB

rebes 

1. Kemampuan penguasaan mufrodat bahasa Arab 

2. Respon santri dalam pembelajaran mufrodat 

bahasa Arab 

3. Penggunaan mufrodat bahasa Arab dalam 

ketrampilan berbicara 

3.  Ustadzah Tahfidz di 

PondokPesantren Al 

Falah Salafi 

JatirokehSonggomB

rebes 

1. Inspeksi ustadzah terhadap proses penyetoran 

hafalan al-Qur’an santri 

2. Cara ustadzah dalam menyimak hafalan al-

Qur’an santri 

4.  Santri Tahfidz di 

Pondok Pesantren 

Al Falah Salafi 

Jatirokeh Songgom 

1. Kegiatan santri saat menghafal al-Qur’an 

2. Menyetorkan hafalannya kepada ustadzah 

3. Semangat santri dalam menghafal al-Qur’an 
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PEDOMAN WAWANCARA USTADZ BAHASA ARAB 

 

Metode : Wawancara 

Hari : Rabu 

Tanggal :  5 Februari 2020 

Lokasi :  Kantor 

Sumber Data :  Ustadz Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Al Falah Salafi 

Jatirokeh Songgom Brebes 

 

1. Kapan waktu pelaksanan pembelajaran mufrodat bahasa Arab? 

2. Apa tujuan ustadz dalam mengajar mufrodatbahasa Arab? 

3. Metode apa yang digunakan ustadz dalam mengajar mufrodat bahasa 

Arab? 

4. Mufrodat apa saja yang diajarkan kepada santri? 

5. Kesulitan-kesuliatan apa yang ustadz hadapi dalam mengajar mufrodat 

bahasa Arab? 

6. Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran mufrodat bahasa Arab di Pondok 

Pesantren Al Falah Salafi Jatirokeh Songgom Brebes? 

7. Apakah pembelajaran mufrodat bahasa Arab dapat memudahkan santri 

dalam menghafal al-Qur’an? 

8. Bagaimana peran pembelajaran mufrodat bahasa Arab dalam 

memudahkan hafalan al-Qur’an? 
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PEDOMAN WAWANCARA USTADZAH TAHFIDZ 

 

Metode : Wawancara 

Hari : Selasa 

Tanggal :  7 Januari 2020 

Lokasi :  Kantor 

Sumber Data :  Ustadzah Tahfidz di Pondok Pesantren Al Falah Salafi Jatiokeh 

Songgom Brebes 

 

1. Apakah ustadzah seorang penghafal Al-Qur’an? 

2. Berapa juz yang sudah ustadzah hafal? 

3. Bagaimana metode dan pendekatan yang ustadzah gunakan dalam 

pembelajaran menghafal Al-Qur’an? 

4. Bagaimana strategi yang ustadzah terapkan dalam meningkatkan kualitas 

hafalan Al-Qur’an santri? 

5. Apa yang ustadzah lakukan ketika mendapatkan beberapa santri yang 

kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an? 

6. Bagaimana problematika yang ustadzah hadapi dalam pembelajaran 

menghafal Al-Qur’an santri? 

7. Bagaimana solusi yang ustadzah lakukan dalam menghadapi problematika 

tersebut? 

8. Bagaimana menurut pendapat ustadzah terhadap semangat santri dalam 

menghafal al-Qur’an? 

9. Bagaimana pendapa tustadzah mengenai bahasa Arab? 

10. Apakah pembelajaran mufrodat bahasa Arab dapat mempermudah santri 

dalam menghafal al-Qur’an? 
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PEDOMAN WAWANCARA SANTRI TAHFIDZ 

 

Metode : Wawancara 

Hari : Selasa 

Tanggal :  7 Januari 2020 

Lokasi :  Kantor 

Sumber Data : Santri Tahfidz PondokPesantren Al Falah Salafi Jatirokeh 

Songgom Brebes 

1. Apakah bahasa Arab itu penting untuk dipelajari? 

2. Dalam sehari berapa mufrodat yang kamu hafal? 

3. Bagaimana pendapat kamu mengenai ustadz dalam mengajarkan bahasa 

Arab? 

4. Kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi dalam mempelajari bahasa Arab? 

5. Apakah Pondok Pesantren ini mengharuskan santrinyauntukmenghafal Al-

Qur’an? 

6. Apa yang memotivasi kamu untukmenghafal Al-Qur’an? 

7. Setelah kamu berada di pondok ini, apakah kamu merasa mudah atau sulit 

dalam menghafal Al-Qur’an? 

8. Metode apa yang kamu gunakan dalam menghafalal-Qur’an?  

9. Apa yang menjadihambatankamudalammenghafal Al-Qur’an? 

10. Dalamsehari, berapaayat Al-Qur’an yang mampu kamu hafal? 

11. Apakah ayat yang telah dihafal mampu diingat dengan sempurna? 

12. Bagaiman acara kamu mempertahankan hafalan yang telah dihafal? 
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13. Menurut kamu apakah pembelajaran mufrodat bahasa Arab dapat 

membantu memudahkan hafalan al-Qur’an? 
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Dokumentasi Wawancara Kepada Santri Tahfidz 
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Dokumentasi Kegiatan Belajar Bahasa Arab 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama   

Tempat, Tanggal Lahir 

Jenis Kelamin 

Agama 

Alamat Asal 

 

 

Alamat Di Pekalongan 

 

No Telp. 

Nama Ayah 

Pekerjaan 

Nama Ibu 

Pekerjaan  

Alamat Orangtua 

 

 

Riwayat Pendidikan 

1. Formal 

a. SDN Srengseng 02 

b. SMP Bustanul Ulum NU Jatirokeh 

c. MAN Pagerbarang 

d. IAIN Pekalongan 

2. Non Formal 

a. PP. Al Falah Salafi  

b. PP. Manbaul Falah 

: Ika Setiya Ulfah 

: Tegal, 14 Mei 1998 

: Perempuan 

: Islam 

: Desa Srengseng Rt 01/Rw 03, 

Kecamatan   Pagerbarang Kabupaten 

Tegal 

: Desa Rowolaku, Kecamatan Bojong 

Kabupaten  Pekalongan 

: 085219344214 

: Harjo Sutrisno 

: Warteg 

: Muniroh 

: Ibu Rumah Tangga 

: Desa Srengseng Rt 01/Rw 03, 

Kecamatan Pagerbarang Kabupaten 

Tegal 

:  

 

Tahun 2004-2009 

Tahun 2010-2012 

Tahun 2013-2015 

Tahun 2016-Sekarang 

 

Tahun 2010-2012 

Tahun 2016-2019 
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